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INTISARI 

 

Etil asetat dan butil asetat merupakan zat yang umum digunakan dalam industri 

sebagai pelarut. Proses produksi konvensional dapat digantikan dengan menggunakan alat 

reactive dividing-wall column (RDWC). RDWC merupakan unit yang menggabungkan 

proses pemisahan multi-komponen dengan reaktor ke dalam satu alat.  

Proses yang digunakan dalam penelitian ini adalah ko-produksi dari etil asetat dan 

butil asetat. Ko-produksi dari etil asetat dan butil asetat melibatkan reaksi esterifikasi antara 

asam asetat dan etanol dengan asam asetat dengan butil alkohol. Etil asetat akan keluar 

sebagai produk atas dan butil asetat akan keluar sebagai produk samping.  

Simulasi proses dapat dilakukan setelah kolom dimodelkan terlebih dahulu. Kolom 

yang telah divalidasikan akan disimulasikan. Kolom yang dimodelkan akan memiliki 5 

tahap rectifying, 21 tahap prefractionator, 13 tahap reaction, dan 4 tahap stripping. Kolom 

ini memiliki reboiler duty sebesar 405 Watt dan reflux ratio sebesar 3. Kolom akan 

dioperasikan dengan tekanan 1 atm. Simulasi dilakukan menggunakan Aspen Plus dengan 

model Radfrac. Simulasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa semakin tinggi refux ratio 

akan membuat nilai fraksi massa etil asetat semakin tinggi pada top product. Laju keluaran 

side stream tidak terlalu berpengaruh terhadap fraksi massa butil asetat pada side product. 

Reboiler duty yang semakin besar membuat fraksi massa asam asetat semakin besar pada 

bottom product. Ratio komposisi umpan mempengaruhi fraksi massa keluaran produk 

utama.  

 

Kata kunci: RDWC, etil asetat, butil asetat, Aspen Plus, Radfrac. 
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Abstract 

 

Ethyl acetate and butyl acetate are common component used for industrial process 

as solvent. The conventional process can be replaced by reactive dividing wall column or 

known as RDWC. RDWC is a unit that combine multi component separation process and 

reacting unit into single unit.  

 Process used in this research is co-production of ethyl acetate and butyl acetate. The 

co-production of ethyl acetate and butyl acetate involved esterification reaction between 

acetic acid with ethanol and acetic acid with butyl alcohol. Ethyl acetate will be top product 

and butyl acetate will be side product.  

 Process simulation can be done after the column has been modeled. Column that has 

been validated will be simulated. Column will have 5 rectifying stages, 21 prefractionator 

stages, 13 reaction stages, and 4 stripping stages. Column will have reboiler duty with value 

of 405 Watt and reflux ratio with value of 3. Column will be operated at 1 atm pressure. 

Simulation will used Aspen Plus with Radfrac model. The simulation shows that the higher 

reflux ratio, the higher mass fraction of ethyl acetate in the top product. The side stream 

output rate does not affect the mass fraction of butyl acetate in the side product. The greater 

the reboiler duty, the greater mass fraction of acetic acid in the bottom product. The feed 

composition ratio affect the mass fraction of the product output.  

 

Key component: RDWC, ethyl acetate, butyl acetate, Aspen Plus, Radfrac.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus meningkatkan diri salah 

satunya melalui sektor industri. Indonesia perlu melakukan pertumbuhan di era 

industrialisasi karena memiliki modal yang baik dari segi sumber daya alam maupun 

pengetahuan. Pemenuhan bahan baku maupun kebutuhan industri lainnya perlu 

dikembangkan sehingga Indonesia bisa mengejar ketertinggalan dari negara lain. Bahan 

yang cukup umum digunakan dalam industri di Indonesia masih banyak yang didapatkan 

melalui impor dari luar negeri.  

Butil asetat dan etil asetat merupakan bahan kimia yang kegunaanya sangat umum 

di dalam industri sebagai pelarut.  Butil asetat umum digunakan sebagai pelarut dalam 

industri tekstil, plastik, dan pembuatan oli. Etil asetat umum digunakan sebagai pelarut 

dalam industri cat, pelapis, pernis, dan enamel. Pembuatan dari butil asetat dan etil asetat 

secara umum dapat dilakukan dengan metode esterifikasi. Namun, esterifikasi yang 

digunakan masih menggunakan metode konvensional. Penelitian ini memfokuskan pada 

simulasi kondisi operasi untuk reactive dividing-wall column pada produksi etil asetat dan 

butil asetat.  

Seiring berkembangnya zaman, teknologi yang digunakan untuk memproduksi butil 

asetat dan etil asetat terus berkembang. Reactive dividing-wall column (RDWC) merupakan 

salah satu jawaban untuk memproduksi etil asetat dan butil asetat. Penggunaan bahan baku 

melalui kolom RDWC dapat didaur ulang kembali sehingga RDWC memiliki efek 

penghematan energi yang baik dibanding dengan proses esterifikasi biasa (Li H., et al., 

2018). Energi yang dihemat ini tentunya tidak mengurangi hasil yang didapatkan yakni 

74,3%wt untuk etil asetat dan 57,7%wt untuk butil asetat (Li H., et al., 2018). 

 

1.2 Tema Sentral Masalah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh variabel 

proses operasi agar didapat produk dengan kemurnian yang baik. Variabel yang ada saling 

berkaitan sehingga perlu dipelajari lebih lanjut. Variabel seperti reflux ratio, komposisi 

umpan, hingga reboiler duty dapat mempengaruhi produk yang dihasilkan dari simulasi ini. 
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Hal ini yang menyebabkan adanya penelitian ini sehingga diketahui pengaruh dari variabel 

ini.  

 

1.3 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan tema sentral masalah yang disebutkan, adapun masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Radfrac dapat digunakan dalam memodelkan reactive dividing-wall column 

untuk memproduksi butil asetat dan etil asetat? 

2. Apakah data yang ada dapat membuat simulasi sesuai dengan literatur yang ada? 

3. Bagaimana pengaruh dari refluks ratio terhadap produk dari  reactive dividing-wall 

column? 

4. Bagaimana pengaruh dari laju keluaran side stream terhadap produk dari reactive 

dividing-wall column? 

5. Bagaimana pengaruh dari reboiler duty terhadap produk dari reactive dividing-wall 

column? 

6. Bagaimana pengaruh rasio komposisi umpan terhadap produk dari reactive 

dividing-wall column? 

 

1.4 Premis 

 

Berdasarkan studi pustaka, parameter yang didapatkan berkaitan dengan penelitian 

ini adalah: 

1. RDWC memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan distilasi reaktif biasa 

maupun distilasi azeotrop reaktif. (Li H., et al., 2018) 

2. RDWC yang dimodelkan menggunakan reflux ratio sebesar 3. (Xie, J., et al., 2018) 

3. RDWC yang dimodelkan terdiri dari total 30 stage yang saling berhubungan. (Xie, 

J., et al., 2018) 

4. Hasil perhitungan dengan mensimulasikan RDWC akan didapatkan hasil produk atas 

etil asetat dengan komposisi 74,3%wt. (Li H., et al., 2018) 

5. Hasil perhitungan dengan mensimulasikan RDWC akan didapatkan hasil produk 

samping butil asetat dengan komposisi 57,7%wt. (Li H., et al., 2018) 
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6. Reaksi esterifikasi yang terjadi di dalam RDWC akan dibantu dengan menggunakan 

katalis yang merupakan Amberlyst15. (Li H., et al., 2018) 

7. Model yang digunakan dalam simulasi RDWC menggunakan model RadFrac (Li 

H., et al., 2018) 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang dapat diambil berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan reactive dividing-wall column pada proses produksi butil asetat dan etil 

asetat dapat dimodelkan dengan menggunakan Aspen Plus dengan model Radfrac 

yang ditentukan sesuai dengan literatur. 

2. Data yang ada dapat dibuat menjadi kolom RDWC yang baik sehingga dapat 

disimulasikan. 

3. Reflux ratio yang semakin tinggi akan membuat fraksi massa etil asetat semakin 

besar. 

4. Laju keluaran side stream yang semakin tinggi akan membuat fraksi massa butil 

asetat semakin besar.  

5. Reboiler duty yang semakin tinggi akan membuat fraksi massa asam asetat semakin 

besar. 

6. Rasio komposisi umpan (butanol) yang semakin besar akan membuat fraksi massa 

produk butil asetat semakin besar. 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari pengoperasian dan pemodelan dari reactive dividing-wall column  pada 

produksi etil asetat dan butil asetat; 

2. Menentukan kondisi operasi optimal dari proses reactive dividing-wall column. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi dunia Pendidikan Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang berguna untuk 

berkembangnya Pendidikan di Indonesia, khususnya pada bidang rekayasa proses, 
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dan juga untuk penelitian lebih lanjut mengenai proses distilasi reaktif. 

 

2. Bagi bangsa dan negara 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keterangan tentang potensi 

produksi etil asetat dan butil asetat yang lebih efektif sehingga dapat menjadi solusi 

dalam produksi produk tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih 

lanjut ke skala industri.
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